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ABSTRAK 

Analisis Pengaruh Nilai Tambah Industri Makanan dan Minuman terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia 

Oleh: 

 

Yensen Lumban Tobing; Imam Asngari 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh nilai tambah industri 

makanan minuman, nilai tambah industri non makanan minuman dan tenaga kerja 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Industri non makanan minuman 

yang dimaksud adalah semua industri pengolahan selain industri makanan dan 

minuman. Penelitian ini menggunakan data time series tahun 2012-2020 dengan 

data yang digunakan adalah data PDB Indonesia, PDB atas dasar harga konstan 

2010 menurut lapangan usaha industri makanan dan minum, industri non makanan 

dan minuman dan data tenaga kerja industri pengolahan. Metode analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan pengujian hipotesis 

menggunakan uji parsial t, uji simultan F, koefisien determinasi dan uji asumsi 

klasik dengan menggunakan alat analisis Eviews 10. Dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan diketahui bahwa nilai tambah industri makanan dan minuman 

mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia dengan hasil koefisien 0,232926  dan hasil probabilitas sebesar 

0,0005. Variabel nilai tambah industri non makanan dan minuman juga 

berpengaruh positif dan signifikan dengan hasil diperoleh koefisien regresi 

sebesar 0,223762 dan hasil probabilitas sebesar 0,0000 sedangkan variabel tenaga 

kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan 

hasil koefisien regresi sebesar –0,352884 dengan hasil probabilitas sebesar 

0,0061.  

 

Kata kunci: pertumbuhan ekonomi, nilai tambah, industri makanan minuman, 

industri pengolahan, tenaga kerja, linear berganda.  
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ABSTRACT 

Analysis of the Effect of Value Added of Food and Beverage Industry on 

Economic Growth in Indonesia 

By : 

 

Yensen Lumban Tobing; Imam Asngari 

 

The research aims to analyze the effect of value added of food and beverage 

industry, value added of non-food and beverage industry and labor on economic 

growth in Indonesia. The non-food and beverage industry in question is all 

processing industries other than the food and beverage industry. This study uses 

time series data from 2012-2020 with the data used is Indonesian GDP data, GDP 

at constant 2010 prices by food and beverage industry business fields, non-food 

and beverage industries and processing industry labor data. The analysis method 

used is multiple linear regression analysis with hypothesis testing using the partial 

t test, simultaneous F test, coefficient of determination and classical assumption 

test using the Eviews 10 analysis tool. From the results of the research that has 

been done, it is known that the value added of the food and beverage industry has 

a positive and significant effect on economic growth in Indonesia with a 

coefficient of 0.232926 and a probability result of 0.0005. The non-food and 

beverage industry value added variable also has a positive and significant effect 

with the regression coefficient of 0.223762 and a probability result of 0.0000, 

while the labor variable has a negative and significant effect on economic growth 

with a regression coefficient of -0.352884 with a probability result of 0.0061.  

 

Kata kunci: economic growth, value added, food and beverage industry, 

manufacturing industry, labor, multiple linear. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

 

Pertumbuhan ekonomi seringkali didorong karena berkembangnya suatu 

aktivitas ekonomi yang digolongkan sebagai sektor ekonomi utama yang 

biasanya dikenal sebagai sektor pemimpin (leading sector). Karena karakteristik 

dan keadaan domestik masing-masing negara pada dasarnya berbeda, maka 

kegiatan ekonomi yang dijadikan sebagai sektor utama masing-masing negara 

juga berbeda. Oleh karena itu, tidak ada gunanya jika satu negara meniru pola 

perkembangan sektor utama negara lain (Amirul, 2015). 

Untuk menyatakan kondisi suatu negara dalam kurun waktu tertentu yaitu 

PDB (produk domestik bruto). PDB memungkinkan kita untuk mengenal 

struktur ekonomi suatu negara dan membandingkan perkembangan ekonomi 

antar negara. PDB adalah nilai barang atau jasa yang diciptakan seluruh faktor 

produksi pada satu negara baik milik warga negara asal dengan negara asing 

(Sukirno, 2012). 

PDB Indonesia pada triwulan II-2020 terkontraksi cukup dalam sebesar -

5,32% (yoy) (triwulan I-2020: 2,97% yoy) yang didorong oleh pelemahan 

konsumsi rumah tangga sebesar -5,73% (yoy). Adapun secara sektoral, 

pelemahan terbesar dialami oleh sektor transportasi, akomodasi, perdagangan 

dan industri pengolahan. Pelemahan ini seiring penyebaran COVID-19 yang 

cukup tinggi di Indonesia yang berdampak kepada penurunan kegiatan ekonomi 

(Laporan OJK, 2020). Angka tersebut merupakan yang terendah sejak 1998 atau 

saat krisis moneter. Ekonomi Indonesia mulai minus pada kuartal II-2020 dan 
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berlanjut sampai kuartal IV-2020. Pada kuartal IV-2020, ekonomi negeri ini 

tumbuh sebesar -2,19 persen (Badan Pusat Statistik, 2020). 

 

 
Gambar 1. 1 Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia Atas Dasar Harga 

Berlaku (Tahun 2002-2020) 

Sumber : Badan Pusat Statistik (data diolah) 

 

Berdasarkan perkembangan tiap tahunnya Produk domestik bruto (PDB) 

Indonesia menunjukkan kenaikan dalam dua dekade terakhir. Badan Pusat 

Statistik (BPS) melaporkan PDB nasional atas dasar harga berlaku (ADHB) 

mencapai Rp 15,4 kuadriliun. Dari gambar 1.1 diatas diketahui bahwa selama 

tahun 2002 hingga 2019 PDB Indonesia terus mengalami pertumbuhan yang 

signifikan secara terus menenrus. Dalam hal ini, Industri Pengolahan 

berkontribusi 19,25 persen, Pertanian berkontribusi 13,28 persen, Perdagangan 

Besar & Eceran berkontribusi 12,97 persen, Konstruksi berkontribusi 10,44, dan 

sektor lainnya dibawah 9 persen bahkan Pengadaan Air & Pengeloaan Sampah 

hanya berkontribusi sebesar 0,07 persen. Sementara, menurut besaran PDB atas 

dasar harga konstan (ADHK) 2010, ekonomi mengalami kontraksi sebesar 

2,07%. Hampir semua sektor mengalami kontaksi akibat adanya Covid- 19. 

2020 
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2008 
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Sektor industri pengolahan adalah sektor ekonomi yang memberi 

kontribusi tertinggi dalam Produk Domestik Bruto (PDB) di Indonesia. Dalam 

pembangunan ekonomi, sektor industri menjadi prioritas pembangunan dan 

diharapkan memegang peran penting. Sektor industri dikatakan sektor pemimpin 

(leading sector), artinya perkembangan industri dapat dijadikan sebagai pemacu 

atau pendorong sektor lain misalnya sektor jasa juga sektor pertanian 

(Hutahuruk, 2023).  

Pada kurun waktu 1983–2008, sektor industri termasuk salah satu sektor 

utama yang turut mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia (Dewi, 

2010). Menggunakan metode analisis dengan pendekatan Kaldorian, ia 

menemukan bahwa dalam proses industrialisasi di Indonesia, sektor industri 

terbukti secara empiris mampu mendorong sektor lain untuk tumbuh lebih cepat. 

Dari lima belas negara di dunia yang sektor industrinya memiliki kontribusi 

besar terhadap PDB, Indonesia berada pada urutan keempat dengan kontribusi 

sektor industri sebesar 24% dari PDB, di bawah posisi negara Korea Selatan 

sebesar 29%, Tiongkok sebesar 27% dan Jerman sebesar 25%. 

Kontribusi yang diberikan sektor industri pengolahan sangat besar yaitu 

dalam membentuk industri makanan, minuman, tembakau, tekstil, pakaian jadi, 

kulit, kayu dan industri kertas guna meningkatkan perekonomian negara. 

Industri pengolahan merupakan kegiatan yang secara mekanis, kimiawi, atau 

manual memodifikasi barang-barang dasar untuk mengubah produk jadi atau 

produk setengah jadi dan/atau barang bernilai rendah dijadikan barang bernilai 

mahal dan sifatnya lebih dekat kepada pemakai akhir. 
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PDB sektor industri pengolahan di Indonesia mengalami fluktuatif setiap 

tahunnya. Hal ini dapat dilihat dari gejolak PDB sektor industri pengolahan 

yang mengalami naik turun. Pada tahun 2000 PDB sektor industri pengolahan 

sebesar Rp.385.597,90 milyar dan terus mengalami peningkatan hingga pada 

tahun 2020 mengalami penurunan yang drastis yaitu turun sebesar 2,93% 

menjadi Rp.872.325,97 dari tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp.898.673,34 

milyar yang diakibatkan karena adanya guncangan ekonomi dan terjadinya 

resesi ekonomi. 

 

Gambar 1. 2 Laju Pertumbuhan Industri Sub Sektor Pengolahan  terhadap 

PDB (miliar rupiah), 2020 

Sumber : Badan Pusat Statistik (data diolah) 

 

Laju pertumbuhan sub sektor pengolahan terhadap PDB di Indonesia 

mengalami kontraksi selama tahun 2020 dari tahun 2019  beberapa sektor industri 
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mengalami penurunan secara drastis sehingga sangat berpengaruh terhadap 

pendapatan negara selama tahun 2020. Industri kimia, farmasi, dan obat 

tradisional memimpin sektor industri pengolahan dalam kontribusi yakni sebesar 

9,39 persen, selanjutnya industri logam dasar sebesar 5,87 persen, industri 

makanan dan minuman mengalami penurunan dari yang tahun 2019 sebesar 7,78 

persen menjadi 1,58 persen di tahun 2020, selanjuntnya industri kertas dan barang 

dari kertas; percetakan dan reproduksi media rekaman yaitu sebesar 0,22 persen.  

Sedangkan, industri lainnya mengalami minus atau pengurangan yang 

hampir dialami seluruh industri di sub sektor pengolahan antara lain industri 

pengolahan tembakau, industri tekstil dan pakaian jadi, industri kulit, barang dari 

kulit dan alas kaki, industri kayu, barang dari kayu dan gabus;dan barang 

anyaman dari bambu, rotan, dan sejenisnya, industri karet; barang dari karet dan 

plastik, industri barang galian bukan logam, barang logam; komputer, barang 

elektronik, optik; dan peralatan listrik, industri mesin dan perlengkapan,  industri 

furnitur, industri pengolahan lainnya; jasa reparasi dan industri pemasangan mesin 

dan peralatan, dan industri alat angkutan mengalami penurunan paling yang paling 

rendah yakni sebesar -19,86 persen selamat tahun 2020. 
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Gambar 1. 3 Grafik Pertumbuhan Sektor Industri Makanan dan Minuman 

terhadap PDB (miliar rupiah), 2016-2020 

Sumber : Badan Pusat Statistik (data diolah) 

 

 

Pada 5 Agustus 2020, Badan Pusat Statistik (BPS) merilis bahwa industri 

makanan dan minuman masih mengalami pertumbuhan sebesar 1,58 persen 

pada tahun 2020 (Badan Pusat Statistik, 2020). Pertumbuhan industri makanan 

dan minuman berkontribusi secara signifikan terhadap Pertumbuhan Produk 

Domestik Bruto (PDB) selama periode 2016-2020. Badan Pusat Statitik 

meunjukan terjadi peningkatan nilai PDB dari sektor ini, dengan nilai PDB 

industri makanan dan minuman pada tahun 2016 sebesar 0,59 kuadriliun, 

kemudian meningkat menjadi 0,64 kuadriliun pada tahun 2017, 0,7 kuadriliun 

pada tahun 2018, 0,74 kuadriliun pada tahun 2019, dan mencapai 0,76 

kuadriliun pada tahun 2020. Meskipun mengalami peningkatan, tetapi dalam 

kontribusi industri makanan dan minuman terhadap PDB setiap tahunnya 

mengalami penurunan yakni sekitar 9,23% pada tahun 2017. Kemudian, pada 
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tahun 2018, pertumbuhan tersebut mencapai 7,91%. Pada tahun 2019, industri 

ini terus menunjukkan pertumbuhan sebesar 7,78%. Namun, pada tahun 2020, 

pertumbuhan tersebut mengalami penurunan signifikan menjadi 1,58 persen. 

Meskipun cukup stabil secara keseluruhan tetapi berdasarkan pengamatan 

di 17 kota, industri makanan dan minuman di 13 kota masih mengalami 

penurunan pendapatan harian yang cukup signifikan. Surabaya dan Bali 

mengalami penurunan pendapatan harian yang paling signifikan dibandingkan 

dengan kota-kota lainnya, dengan penurunan sebesar 26 persen untuk Surabaya 

dan 18 persen untuk Bali. Wilayah Jabodetabek juga mengalami penurunan 

pendapatan yang cukup signifikan, meskipun tidak sebesar Surabaya dan Bali. 

Daerah yang terkena dampak paling signifikan di wilayah Jabodetabek (Jakarta, 

Bogor, Tanggerang, Bekasi) adalah Tanggerang, Jakarta Timur, Jakarta Barat, 

dan Depok. Anjuran pemerintah untuk tetap tinggal di rumah untuk 

memperlambat penyebaran Covid-19 membuat masyarakat lebih banyak tinggal 

di rumah, dan mengubah perilaku masyarakat, yang mengakibatkan pembelian 

makanan untuk dibawa pulang meningkat 7 persen dari Januari hingga Februari 

2020 (Moka, 2020).  

Industri makanan dan minuman bukan satu-satunya yang mengalami 

pertumbuhan dalam setahun terakhir. Industri kimia, farmasi dan obat 

tradisional serta industri logam dasar juga mengalami kinerja yang positif 

selama pandemi corona. Kedua sektor tersebut juga mampu mencatatkan 

pertumbuhan yang cukup tinggi selama setahun terakhir. Namun, hanya industri 

makanan dan minuman yang secara konsisten mengalami peningkatan 
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pertumbuhan sejak kuartal II-2020. Selain itu, industri makanan merupakan 

sektor yang paling banyak menyerap tenaga kerja selama pandemi corona. 

Berdasarkan data BPS, proporsi tenaga kerja di industri makanan dan minuman 

mencapai 4,06 persen pada tahun 2020. Proporsi tersebut tercatat naik 0,02 poin 

persentase jika dibandingkan dengan tahun 2019 yang sebesar 4,04 persen. 

 
Gambar 1. 4 Proporsi Tenaga Kerja pada Sektor Industri Manufaktur 

(Persen), 2019-2020 

Sumber : Badan Pusat Statistik (data diolah) 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa proposri tenaga kerja pada 

sektor industri manufaktur mengalami kondisi yang tidak stabil hal ini dapat kita 

lihat dari gambar 1.4 diatas. Proporsi dari tahun 2019 ke tahun 2020 ada yang 

mengalami peningkatan dan juga ada yang mengalami penurunan. Hal ini dapat 

dilihat dari proporsi industri makanan dan makanan yang sangat jauh 

pertumbuhannya dibandingkan industri lainnya yang menunjukan bahwa proporsi 

tenaga kerja pada industri makanan mampu bertumbuh tiap tahunnya terhitung 

dari tahun 2019 ke 2020 mengalami peningkatan sebesar 0,02 persen proporsi 
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tenaga kerja. Sedangkan, industri selain  industri makanan dan minuman dan 

industri jasa reparasi dan pemasangan mesin dan peralatan mengalami penuruan 

yang secara signifikan selama tahun 2020. Industri yang mengalami penurunan 

antara lain, industri pengolahan tembakau, industri tekstil, industri pakaian jadi, 

industri kulit, barang dari kulit dan alas kaki, industri kayu, barang dari kayu dan 

gabus (tidak termasuk furnitur) dan barang anyaman dari bambu, rotan dan 

sejenisnya, industri kertas dan barang dari kertas, industri pencetakan dan 

reproduksi media rekaman, industri produk dari batu bara dan pengilangan 

minyak bumi, industri bahan kimia dan barang dari bahan kimia, industri farmasi, 

produk obat kimia dan obat tradisional, industri karet, barang dari karet dan 

plastik, industri barang galian bukan logam, industri logam dasar, industri barang 

logam, bukan mesin dan peralatannya, industri komputer, barang elektronik dan 

optik, industri peralatan listrik, industri mesin dan perlengkapan ytdl, industri 

kendaraan bermotor, trailer dan semi trailer, dan industri alat angkutan lainnya, 

industri furniture. Sebagian besar turun sampai ke angka 0,27 persen proporsinya, 

ada sebagian besar di angka 0,03 persen proporsinya sepanjang tahun 2020. 

 
Gambar 1. 5 Jumlah Tenaga Kerja Industri Besar dan Sedang Menurut 

Industri Makanan dan Minuman tahun 2017-2020 

Sumber : Badan Pusat Statistik (data diolah) 

Pada tahun 2017, terdapat sekitar 6,6 juta tenaga kerja yang bekerja di 

6.614.954 

 

6.241.121 

6.123.185 

 

5.902.367 

 

 

 

 

2017 2018 2019 2020 
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sektor ini. Namun, jumlah tenaga kerja tersebut mengalami penurunan 

menjadi 6,1 juta tenaga kerja pada tahun 2018. Pada tahun 2019, terjadi sedikit 

peningkatan jumlah pekerja menjadi 6,2 juta tenaga kerja, namun kembali 

mengalami penurunan pada tahun 2020 menjadi 5,9 juta tenaga kerja. Meskipun 

jumlah tenaga kerja mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak menentu, 

proporsi tenaga kerja di sektor industri pengolahan di sektor industri makanan 

dan minuman mengalami peningkatan secara bertahap selama periode 2016 

hingga 2020. Pada tahun 2016, proporsi tenaga kerja di sektor makanan dan 

minuman mencapai 3,45%. Kemudian, proporsi tersebut meningkat menjadi 

3,91% pada tahun 2017. Pada tahun 2018 dan 2019, proporsi tenaga kerja terus 

meningkat menjadi 3,94% dan 4,04%. Pada tahun 2020, proporsi tenaga kerja di 

sektor ini mencapai 4,06%. Proposi tersebut merupkan proporsi terbesar 

dibandikan dengan sektor industri pengolahan lainnya. 

Meskipun dalam proprosi terbilang tinggi tetapi terjadi penurunan yang 

cukup drastis di tahun 2020, hal ini tidak terlepas dari kebijakan perusahaan 

yang beracuan terhadap kebijakan pemerintah yaitu physical distancing dan 

PSBB di beberapa daerah akibat pandemi Covid-19. Hasil survei menunjukkan 

bahwa perusahaan yang merespon situasi pandemi dengan mengambil langkah 

mengurangi jumlah karyawan yang bekerja sebanyak 35,6 persen; memilih 

untuk tidak mengurangi/menambah jumlah karyawan yang bekerja sebanyak 

62,29 persen; dan memilih untuk menambah jumlah karyawan yang bekerja 

sebanyak 2,15 persen. Salah satu sektor yang mengurangi jumlah tenaga 

kerja adalah sektor makanan dan minuman yakni sebesar 50,52 persen 



11  

(Kementrian Koordinator Perekonomian Republik Indonesia, 2021). 

Permasalahan ini juga memberi dampak utama bagi industri makanan dan 

minuman yaitu permintaan konsumen. Pembatasan perjalanan, penutupan 

restoran, dan pergeseran kebiasaan konsumsi telah mengurangi tingkat 

konsumsi makanan di luar rumah. Restoran, kafe, dan sektor layanan makanan 

lainnya telah mengalami penurunan pendapatan yang signifikan. Melemahnya 

daya beli masyarakat yang terlihat dari konsumsi rumah tangga yang 

terkontraksi sepanjang tahun 2020 diakibatkan lebih berhati-hati dalam membeli 

suatu produk. Pembeli akan lebih memilih produk yang kualitas dan izinnya 

terjamin. Hal ini dapat dilihat langsung oleh pembeli melalui kemasan pada 

produk yang dijual. Selain itu, review atau rekomendasi yang baik dari 

seseorang kepada orang lain terhadap suatu produk merupakan hal yang penting 

untuk meningkatkan penjualan. Rekomendasi ini dapat berasal dari word of 

mouth di kalangan masyarakat maupun melalui review pada e-commerce. (Tjia 

dkk, 2021). 

Sumber : Badan Pusat Statistik (data diolah) 

 

Gambar 1. 6 Perkembangan Pertumbuhan Konsumsi Rumah Tangga secara 

Tahunan (2011-2020) 
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Dalam konteks ini, penting untuk menilai dampak industri makanan 

terhadap pertumbuhan PDB selama COVID-19. Analisis ini dapat memberikan 

gambaran mengenai kontribusi sektor industri makanan, serta membantu 

pemerintah dan pelaku industri untuk merumuskan strategi pemulihan dan 

pengembangan ekonomi yang tepat di tengah pandemi. Namun, meskipun 

industri makanan dan minuman memiliki potensi yang besar, penting juga untuk 

mencatat tantangan dan perubahan yang dihadapi sektor ini. Dengan memahami 

dampak industri makanan dan minuman dan tenaga kerja terhadap PDB, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai peran sektor ini dalam pertumbuhan ekonomi. 

Penelitian ini juga dapat menjadi dasar yang kuat bagi pengembangan kebijakan 

ekonomi yang lebih efektif dan strategis dalam memanfaatkan potensi industri 

pengolahan untuk mendorong pertumbuhan PDB dan kesejahteraan masyarakat 

secara keseluruhan. 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan dari latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalah 

penelitian yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh industri makanan dan minuman terhadap 

Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) di Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh industri non makanan dan minuman terhadap 

Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) di Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh tenaga kerja dalam industri makanan dan minuman 

dalam meningkatkan pertumbuhan PDB di Indonesia? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan dari rumusan masalah penelitian maka dapat diketahui tujuan 

penelitian yaitu : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh industri makanan dan 

minuman terhadap Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) di 

Indonesia. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh industri non makanan dan 

minuman terhadap Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) di 

Indonesia. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tenaga kerja dalam industri 

makanan dan minuman dalam meningkatkan pertumbuhan PDB di 

Indonesia. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini ditujukan untuk berbagai pihak yang berkepentingan 

yang dijabarkan sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis : penulis dapat memperoleh tambahan pengetahuan dan 

dapat membandingkan antara teori yang diperoleh selama yang dilakukan 

serta sebagai referensi bagi penulis lainnya khususnya yang berkaitan dengan 

Industri makanan dan minuman, tenaga kerja dan PDB. 

2. Manfaat Praktis : dapat memberikan sumbangan pemikiran pada  pemerintah 

dalam penentuan kebijakan dalam bidang industri pengolahan terkhusus 

industry makanan dan minuman, tenaga kerja dan dalam peningkatan 

pertumbuhan PDB di Indonesia. 
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